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ABSTRAK 

Yeni Dahlia :  Pengaruh Penambahan Gliserol terhadap Viabilitas 

Pseudomonad fluoresen yang Diformula Menggunakan 

Talkum 

 

Pseudomonad fluoresen merupakan salah satu kelompok mikroorganisme 

yang dapat mengkolonisasi daerah perakaran yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai agen hayati dalam pengendalian penyakit tanaman. 

Pseudomonad fluoresen mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman karena 

dapat menghasilkan berbagai fitohormon, enzim pelarut fosfor dan siderofor. 

Formulasi  agen hayati Pseudomonad fluoresen dengan penambahan gliserol 

dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap viabilitas bakteri tersebut. 

Tujuannya supaya mampu disimpan dalam jangka waktu yang lama dan dapat 

diaplikasikan di lapangan.  

Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober sampai bulan Desember 2012 

di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA, UNP. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan pemberian gliserol sebagai penstabil 

dan talkum sebagai bahan pembawa pada Pseudomonad fluoresen. Rancangan 

penelitiannya adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan 

empat ulangan. Perlakuan tersebut adalah perlakuan A (kontrol,tanpa gliserol), 

perlakuan B (0,01 mL), perlakuan C (0,02 mL), perlakuan D (0,03 mL), perlakuan 

E (0,04 mL) dan perlakuan F (0,05 mL). Jumlah bakteri yang didapat dianalisis 

menggunakan ANOVA  dan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan terlihat bahwa pengaruh 

penambahan gliserol dengan bahan pembawa talkum terhadap viabilitas 

Pseudomonad fluoresen adalah cenderung stabil pada perlakuan F (0,05 mL). 

Berdasarkan analisis sidik ragam, pada pengamatan ke 28 hari setiap perlakuan 

menunjukkan perbedaan yang nyata.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pseudomonad fluoresen  merupakan kelompok rhizobakteria yang dapat 

mengkolonisasi daerah perakaran yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

agens hayati dalam pengendalian penyakit tanaman (Cook and Baker,1983). 

Pseudomonad fluoresen merupakan agens hayati yang dilaporkan mampu 

meningkatkan pertumbuhan berbagai jenis tanaman karena dapat menghasilkan 

fitohormon (auksin, giberelin dan sitokinin), enzim pelarut fosfor dan juga 

siderofor. Sebagai agens hayati, Pseudomonad fluoresen memiliki kemampuan 

untuk menginduksi ketahanan tanaman, antaranya dapat menghasilkan zat yang 

berfungsi untuk memproduksi metabolit sekunder yang bersifat antimikroba 

(Habazar, 2001). 

Agens hayati Pseudomonad fluoresen juga berperan dalam mempercepat 

pertumbuhan tanaman karena siderofor yang dihasilkan efisien mengikat unsur Fe 

pada zona akar. Hal ini menyebabkan Fe tidak tersedia bagi mikroorganisme 

rhizoplan lainnya termasuk mikroorganisme patogen tanaman. Siderofor larut 

dalam air dan cepat berdifusi sehingga mudah diserap oleh tanaman. Apabila 

senyawa ini terakumulasi pada akar tanaman, maka tanaman tersebut dapat 

mengabsorbsi Fe dengan mudah sehingga pertumbuhannya meningkat cepat dan 

akan tahan terhadap serangan penyakit (Sigee, 1993).  



Pemanfaatan Pseudomonad fluoresen sebagai agens hayati telah banyak 

dilaporkan. Pseudomonad fluoresen dapat menginduksi ketahanan sistemik 

tanaman ketimun terhadap busuk akar (root rot) oleh Pythium aphanidermatum. 

Introduksi akar tanaman zaitun dengan beberapa galur Pseudomonad fluoresen 

sangat berpengaruh dalam mengurangi insiden penyakit layu Verticilium (Blanco 

et al., 2004). Paul dan Sarma (2006) mengemukakan tanaman lada hitam yang 

diintroduksi beberapa galur Pseudomonad fluoresen berpotensi menekan penyakit 

busuk akar yang disebabkan oleh Phytophthora capsici di rumah kaca. Hasil 

penelitian Advinda (2009) menemukan beberapa isolat Pseudomonad fluoresen 

yaitu PfPj₁, PfPj₂, PfPj₃, PfPb₁, PfPb₂, PfPb₃dan PfPm₁ yang dapat menekan 

perkembangan penyakit Blood Disease Bacteria (BDB) pada bibit pisang. 

Perbanyakan Pseudomonad fluoresen secara massal masih menggunakan 

media agar padat dalam cawan petri  yang diformulasi oleh pabrik dengan harga 

jual yang cukup mahal. Selain itu Pseudomonad fluoresen yang berada dalam 

cawan petri juga tidak memiliki  masa simpan yang panjang. Dalam 

pengaplikasiannya ke lapangan juga sulit dilakukan karena harus menunggu 

perbanyakan terlebih dahulu dari labotarorium. Oleh karena itu harus dilakukan 

formulasi pada Pseudomonad fluoresen dengan bahan pembawa tertentu, 

memiliki masa simpan yang panjang dan mudah diaplikasikan di lapangan 

(Advinda, 2009).  

Formula yang baik sebagai agen hayati adalah dapat meningkatkan masa 

simpan dan hemat biaya serta efektif sebagai pengendali penyakit tanaman 

(Nakkeeran et al., 2005). Formula Pseudomonad fluoresen yang dihasilkan sangat 



diharapkan dapat memberi kontribusi yang besar dalam pertanian karena dapat 

disimpan pada suhu  ruang dan mudah diaplikasikan di lapangan. Formulasi agens 

hayati dapat dilakukan dengan menggunakan bahan pembawa yang bersifat 

organik ataupun anorganik. Bahan pembawa berguna untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup bakteri dengan melindunginya dari kematian sel. Bahan 

pembawa organik yang digunakan untuk pengembangan formula dapat 

menggunakan gambut, rumput, lignit, alginat dan serbuk gergaji (Heijnen et al., 

1993), sedangkan bahan pembawa anorganik dapat digunakan talkum.  

Dalam penelitiannya Nakkeeran (2005) menyatakan talkum merupakan 

mineral  yang terdiri dari berbagai mineral dalam kombinasi dengan klorida dan 

karbonat. Dalam kimia talkum disebut magnesium silikat (Mg₃Si₄O₁₀(OH)₂. 

Talkum tersedia berbentuk bubuk dari industri dan cocok untuk berbagai aplikasi, 

memiliki ciri-ciri antara lain kelembaban yang sangat rendah dan mencegah 

pembentukan jembatan hidrat yang memungkinkan masa penyimpanan lebih 

lama. 

Dalam penelitian Vidhyasekaran dan Muthamilan (1995) juga dilaporkan 

formula talkum dari Pseudomonad fluoresen isolat PfPj1 yang diintroduksi pada 

biji tanaman buncis, dapat meningkatkan daya kecambahnya. Sedangkan 

perlakuan penaburan di daerah perakaran dapat mengurangi penyakit layu 

Fusarium dan meningkatkan hasil di lapangan. 

Formulasi Pseudomonad fluoresen dilakukan untuk dapat 

mempertahankan kemampuan hidup (viabilitas) dan dapat disimpan lama. Dalam 

penelitiannya Advinda (2009) menyatakan formulasi Pseudomonad fluoresen 



isolat PfPj1 dapat menggunakan tapioka yang diinkubasi pada suhu ruang. Dari 

hasil penelitian tersebut dilaporkan bahwa kepadatan populasi Pseudomonad 

fluoresen dalam masa penyimpanan mengalami penurunan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan formulasi isolat PfPj1 ini untuk menjaga kestabilannya dalam formula 

selama masa penyimpanan. Bahan penstabil yang digunakan yaitu gliserol. 

Menurut Ozaktan dan Bora (2004) dalam penelitiannya bahwa penambahan 

stabilizer berupa gliserol sebelum Pantoea agglomerans galur Eh 24 diformula 

pada media talkum dapat mempertahankan kemampuan hidup selama 120 hari 

pada suhu 4º C.  

Formulasi Pf dengan bahan pembawa yang bisa meningkatkan viabilitas 

Pf dan memiliki kestabilan dalam masa simpan yang lama perlu diteliti lebih 

lanjut. Oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Konsentrasi Gliserol yang Berbeda terhadap Viabilitas Pseudomonad 

fluoresen yang Diformula Menggunakan Talkum” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh penambahan gliserol terhadap viabilitas 

Pseudomonad fluoresen yang diformula menggunakan talkum ? 

C. Tujuan penelitian  

Mengetahui pengaruh gliserol terhadap viabilitas Pseudomonad fluoresen 

yang diformula menggunakan talkum.  

D. Hipotesis  

Penambahan  gliserol berpengaruh terhadap viabilitas Pseudomonad 

fluresen yang diformula menggunakan talkum.  



 

 

 

E. Kontribusi penelitian 

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama di bidang pengendalian 

penyakit tanaman agar mendapat informasi lebih mengenai  masa simpan 

Pseudomonad fluoresen. 

2. Pertimbangan bagi pihak-pihak yang terlibat pada bidang pertanian dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan agen hayati pada pengendalian penyakit 

tanaman.  

3. Formulasi Pseudomonad fluresen dapat digunakan oleh para petani karena 

mudah diaplikasikan di lapangan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1. Pseudomonad fluoresen 

Dalam pengendalian berbagai penyakit tanaman, para petani biasanya 

menggunakan pestisida. Namun pestisida berdampak tidak baik terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia sendiri, seperti menimbulkan strain hama dan 

penyakit tanaman yang resisten terhadap bahan beracun serta dapat merubah 

struktur jaringan tanaman (Nyoman, 1998). Oleh sebab itu perlu cara 

pengendalian hama dan penyakit tanaman yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. Alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan agens 

hayati Pseudomonad fluoresen (Sofia, 2001).  

Pseudomonad fluoresen merupakan agens hayati yang telah dilaporkan 

mampu meningkatkan pertumbuhan berbagai jenis tanaman karena dapat 

menghasilkan fitohormon (auksin, giberelin dan sitokonin), enzim pelarut fosfor 

dan siderofor. Pseudomonad fluoresen yang berbeda menunjukkan interaksi yang 

bervariasi bila diaplikasikan pada tanaman yang berbeda.  

Pseudomonad fluoresen adalah kelompok rhizobakteria yang dapat 

diisolasi dari daerah perakaran tanaman. Pseodomonad fluoresen merupakan salah 

satu kelompok mikroorganisme yang dapat mengkolonisasi daerah perakaran 

yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens hayati dalam pengendalian 

penyakit tanaman (Cook and Baker , 1983). 

Agens hayati memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas bakteri 

fitopatogen. Proses penghambatan tersebut terjadi melalui beberapa cara 



diantaranya yaitu : 1) produksi senyawa antimikroba, 2) melakukan kompetisi 

terhadap tempat hidup dan makanan pada tempat spesifik di permukaan tanaman, 

3) induksi ketahanan, yang merupakan mekanisme tidak langsung dalam 

pengendalian hayati, karena dalam hal ini agens hayati berperan dalam 

mengaktivasi pertahanan tanaman, sehingga dapat menekan perkembangan 

bakteri patogen tanaman.  

Pseudomonad fluoresen mampu melarutkan fosfor pada tanaman, sehingga 

tanaman tumbuh lebih baik dan tahan terhadap penyakit. Sebagai agens hayati 

Pseudomonad fluoresen mampu menginduksi ketahanan tanaman, antara lain 

dapat menghasilkan zat pengatur tumbuh, meningkatkan ketersediaan fosfat bagi 

tanaman, dan memberikan sinyal untuk dapat memproduksi metabolit sekunder 

yang bersifat antimikroba (Habazar, 2001). 

Pseudoumonas merupakan salah satu genus dari famili 

Psuedomonadaceae. Morfologi selnya bersifat uniseluler, berbentuk batang atau 

agak melengkung, berukuran 0,5-1,0 x 1,5-5,0 mm, bergerak dengan satu atau 

beberapa flagel yang terletak secara polar, tidak membentuk spora, bereaksi 

negatif terhadap pewarnaan Gram dan ada yang menghasilkan pigmen yang larut 

dalam air  (Brock dan Mardigan, 1988). 

Pigmen fluoresensi yang dihasilkan oleh kelompok mikroorganisme ini 

disebut dengan pyoverdine yang berwarna kuning kehijauan.   Pyoverdine terdiri 

atas 5-8 asam amino dan derivat quinoline choromophore dengan berat molekul ± 

1000. Senyawa ini bersifat dapat mengikat zat besi (Fe) dan siderofor. Struktur 



pyoverdine bervariasi, namun tetap berfungsi dalam pengikatan besi  (Habazar 

dan Rivai, 2004). 

Pseudomonas yang berfluoresensi merupakan salah satu kelompok 

mikroorganisme yang punya potensi untuk menginduksi ketahanan tanaman. 

Pseudomonas fluorescens galur CHAO dilaporkan efektif menginduksi ketahanan 

tembakau secara sistemik terhadap Tobacco Necrosis Virus (Maurhofer et al., 

1994), busuk akar pada tomat yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f.sp. 

lycopersici. Kemudian Pseudomonas fluorescens juga dilaporkan mampu 

mengendalikan nematoda pada tanaman gula bit. Selain itu isolat Pseudomonas 

berflouresensi Cb5 dapat menginduksi ketahanan padi terhadap penyakit kresek 

dan meningkatkan anakan padi (Habazar dan Yaherwandi, 2006). 

Kelompok Pseudomonad yang berfluoresensi mampu menginduksi 

ketahanan tanaman terhadap berbagai jenis patogen tanaman disebabkan oleh 

senyawa antibotik yang dihasilkannya. Interaksi yang  terjadi antara galur-galur 

dari kelompok ini dengan berbagai jenis tanaman tergolong spesifik. Efek 

pengggunaan Pseudomonad berfluoresensi yang berbeda menunjukkan interaksi 

yang bervariasi bila diaplikasikan pada tanaman yang berbeda. 

Interaksi yang bervariasi terlihat pada Pseudomonad galur WCS417 

mampu menginduksi ketahanan sistemik pada radish terhadap P. syringae pv. 

tomato dan Alternaria brassisicola. Isolat Pseudomonad fluoresen dari daerah 

perakaran Mimosa invisa mempunyai daya hambat yang cukup tinggi terhadap 

bakteri Ralstonia solanacearum dan jamur Fusarium oxysporum f. sp. cubense 



dan dapat menginduksi ketahanan bibit pisang terhadap kedua jenis patogen 

tersebut (Sumardiyono (2000) dalam Habazar dan Rivai, 2004). 

 

2. Talkum 

 Talkum adalah bahan pembawa Pseudomonad fluoresen yang pertama kali 

dikenal.  Pseudomonad fluoresen yang diformula dengan campuran talkum dan 

20% xanthan gum dapat meningkatkan populasinya 52% setelah dua bulan 

penyimpanan pada suhu 4ºC dan menurun menjadi 10⁷ cfu/g setelah tiga bulan 

penyimpanan (Kloepper and Scroth,1981). Vidhyasekaran and Muthamilan 

(1995) menambahkan formulasi Pseudomonad fluoresen isolat PfPj1 dalam 

campuran talkum dan 20% xanthan gum dapat mempertahankan kemampuan 

hidup (viabilitas) bakteri sampai tiga bulan penyimpanan pada suhu 4º C. Setelah 

penyimpanan selama delapan bulan, populasi Pseudomonad fluoresen menurun 

dari 37,5 x 10⁷ cfu/g menjadi 1,3 x 10⁷ cfu/g.  

Talkum adalah mineral alami disebut steatit atau soapstone yang  terdiri 

dari berbagai mineral dalam kombinasi dengan klorida dan karbonat. Dalam kimia 

talkum disebut magnesium silikat (Mg₃Si₄O₁₀(OH)₂ dan tersedia sebagai bentuk 

bubuk dari industri yang cocok untuk berbagai aplikasi. Talkum memiliki ciri-ciri 

antara lain hidrofobisitas relatif dan mencegah pembentukan jembatan hidrat yang 

memungkinkan masa penyimpanan lebih lama (Nakkeeran, 2005). 

Formulasi Streptomyces pada bahan pembawa talkum mampu hidup 100% 

hingga 14 minggu penyimpanan pada suhu 4ºC . Namun setelah 24 minggu 

penyimpanan terjadi penurunan jumlah propagul menjadi 1,2 x 10⁵ cfu/g 



(Sabaratnam dan Traquir,2002). Pseudomonad fluoresen yang diformula dengan 

campuran talkum dan 20% xanthan gum dapat meningkatkan populasinya 52% 

setelah dua bulan penyimpanan pada suhu 4ºC dan menurun menjadi 10 cfu/g 

setelah tiga bulan penyimpanan (Kloepper dan Scroth, 1981). 

Selanjutnya dalam penelitiannya, Ozaktan dan Bora (2004) mengatakan 

aplikasi dari formulasi Pseudomonad fluoresen dengan menggunakan talkum 

mampu menekan penyakit hawar api pada kebun  pir di Turki. Penerapan di 

lapangan dilakukan dengan penyemprotan terhadap biji, daerah akar dan daun.  

Formulasi ini dilakukan dengan dua strain Pseudomonad fluoresen yaitu Pf1 dan 

Pf7. Hasil aplikasi ini  yaitu terjadi pengurangan penyakit hawar api hingga 76% 

dan meningkatkan hasil perkebunan tersebut. 

 

3. Gliserol  

Gliserol merupakan komponen dari lemak, yaitu suatu trihidroksi alkohol 

yang terdiri atas tiga atom karbon. Tiap atom karbon mempunyai gugus –OH. 

Satu molekul gliserol dapat mengikat satu, dua atau tiga molekul asam lemak 

dalam bentuk ester, yang disebut monogliserida, digliserida atau trigliserida. 

Gliserol memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk cairan yang tidak berwarna, tidak 

berbau dan memilki rasa manis ( Pagliaro dan Rossy (2008) dalam Prasetyo 

(2012) ).  Gliserol banyak dimanfaatkan dalam berbagai industri dan bersifat 

ramah lingkungan.  

Gliserol memiliki rumus kimia C₃H₅(OH)₃  dengan sifat  larut dalam air. 

Gliserol dapat berfungsi sebagai penstabil dalam formulasi suatu penyimpanan 



bakteri agens hayati. Dalam penelitian Ozaktan dan Bora (2004) menyatakan 

bahwa penambahan gliserol sebagai bahan penstabil pada Pantoea agglomerans 

galur Eh 24 dapat mempertahankan kemampuan hidupnya hingga 120 hari pada 

suhu 4°C.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Penambahan gliserol pada viabilitas Pseudomonad fluoresen 

berpengaruh nyata pada masa inkubasi 28 hari.  

2. Viabilitas bakteri Pseudomonad fluoresen yang cenderung stabil 

terdapat  dalam  gliserol 0,05 mL.  

B. Saran  

Disarankan adanya penelitian lanjutan mengenai viabilitas bakteri 

Pseudomonad fluoresen dengan  penambahan gliserol  dan menggunakan 

bahan pembawa talkum agar didapatkan informasi yang lebih mengenai 

viabilitas bakteri Pseudomonad fluoresen.   
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